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ABSTRAK 

Bantalan udara termasuk dalam kategori bantalan luncur. Udara bertekanan yang didorong 

ke celah bantalan, yaitu di antara permukaan yang saling bergeser, membentuk media pelumas. 

Media ini digunakan untuk membuat bantalan tekanan yang menopang beban tanpa kontak. 

Berkembangnya dunia industri menyebabkan air bearing banyak diminati dan banyak 

diaplikasikan di berbagai industri karena pada tahun 2030 akan meningkatnya penggunaan 

mesin high speed dan mesin ultra presisi dimana mesin tersebut membutuhkan air bearing. 

Maka penulis membuat purwarupa axial rig air bearing untuk media ajar agar Politeknik 

Manufaktur Bandung dapat mengikuti perkembangan industri saat ini untuk masa yang akan 

datang. Tujuan dari proyek akhir ini yaitu menghasilkan purwarupa axial rig air bearing untuk 

media ajar dengan spesifikasi bagian axial yang rancangannya dibuat sesuai dengan hasil 

kajian. Metode penyelesaian dalam pembuatan axial rig air bearing yaitu dengan menentukan 

drafting yang sudah dikaji, membuat perencanaan pembuatan komponen rig air bearing  untuk 

gambaran umum, membuat operation plan untuk membuat support plate radial axial , support 

plate motor, housing pad axial, pad axial, flange dan housing radial dan axial serta proses 

manufaktur dengan menggunakan mesin yang ada di Politeknik Manufaktur Bandung. Hasil 

yang diperoleh yaitu sebuah Rig Air Bearing yang telah diuji dengan beberapa metode yang 

sudah dikaji untuk mampu menahan beban axial sekitar 20 Kg dengan tekanan udara 6 bar 

untuk poros berdiameter 30 mm menghasilkan pergergerakan 0,03 mm yang dasar tujuannya 

untuk menghilangkan gaya axial. 

Kata kunci: Bantalan udara, air bearing, axial. 
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I.BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bearing atau bantalan merupakan elemen mesin yang sangat penting pada kontruksi mesin  

khususnya yang berputar. Bearing ialah elemen mesin yang berfungsi untuk menopang poros 

yang berputar yang menahan beban radial dan axial [1]. Tujuan utama dari desain bearing yaitu 

untuk memperpanjang masa pakai Bearing pada suatu kontruksi mesin, mengurangi gesekan 

dan keausan, serta mengurangi biaya perawatan dan downtime maintenance akibat seringnya 

kerusakan pada  bearing [2]. Secara umum bearing atau bantalan diklasifikasikan menjadi dua 

jenis yaitu bantalan luncur dan bantalan gelinding. Bantalan luncur dan bantalan gelinding 

diklasifikasikan lagi dalam beberapa jenis. Berdasarkan jenis-jenis bantalan tersebut telah 

dilakukan peneletian yang telah menyoroti untuk mengetahui penyebab kerusakan, tingkat 

kerusakan dan mencari material alternatif bantalan untuk di aplikasikan pada sebuah mesin [3], 

[4], [1]. Oleh karena itu tujuan dari proyek akhir ini yaitu membuat suatu konsep kontruksi air 

bearing yang mempunyai life time yang baik, probabilitas dilakukannya maintenance baik, dan 

diharapkan bisa diaplikasikan pada berbagai mesin konvensional yang berada di Polman. 

Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan air bearing semakin meluas dalam 

berbagai aplikasi teknologi tinggi yang menuntut presisi, kecepatan, dan kebersihan. Air 

bearing memanfaatkan lapisan tipis udara bertekanan sebagai media pelumas untuk menahan 

beban bagian yang berputar dengan gesekan yang sangat rendah (zero friction) di antara 

permukaan  yang berputar dengan permukaan yang diam [5]. Air bearing sudah banyak 

digunakan di berbagai sektor industri khususnya di sektor manufaktur. Air bearing sudah 

banyak digunakan pada mesin diamond turning machine, rotary table, sistem CMM, dan CT 

scan mesin perkakas yang presisi yang lainnya. Kekurangan dari air bearing yaitu memerlukan 

udara terkompresi yang stabil, toleransi komponen yang sangat ketat, kapasitas beban yang 

terbatas dan memerlukan biaya awal yang sangat mahal. Air bearing menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan efisiensi pemeliharaan mesin di bidang manufaktur, dengan 

mengurangi gesekan dan keausan pada komponen mesin. Hal ini dapat memperpanjang umur 

mesin dan mengurangi downtime, sehingga mendukung praktik pemeliharaan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. Dikarenakan pembelajaran praktik prodi pemeliharaan mesin harus praktis 

dan produk air bearing belum terpasarkan secara menyeluruh di indonesia serta harganya yang 
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mahal, maka penulis membuat rig air bearing untuk media ajar agar Politeknik Manufaktur 

Bandung dapat mengikuti perkembangan yang ada di dunia industri saat ini. Berdasarkan 

pemaparan yang sudah disebutkan, maka dengan dasar tersebut dibuatlah Karya Tulis Ilmiah 

dengan judul “PEMBUATAN AXIAL RIG AIR BEARING SEBAGAI MEDIA AJAR DI 

JURUSAN TEKNIK MANUFAKTUR POLMAN BANDUNG” yang bertujuan untuk 

menghasilkan Axial Rig Air Bearing dengan spesifikasinya dan diharapkan bisa 

diimplementasikan ke mesin konvensional yang berada di Polman bandung. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dengan adanya latar belakang yang mendorong tugas akhir ini, maka ada beberapa 

rumusan masalah yang muncul sebagai pertanyaan agar sesuai dengan apa yang penulis 

inginkan, rumusan tersebut ialah: 

1. Bagaimana proses pembuatan part rig air bearing? 

3. Bagaimana proses assembly axial rig air bearing? 

2. Bagaimana verifikasi keberfungsian dari axial rig air bearing? 

1.3 Tujuan  

Dari masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari pembuatan axial rig air bearing ini 

antara lain:  

1. Menghasilkan part axial rig air bearing sesuai dengan spesifikasi rancangan. 

2. Menghasilkan purwarupa axial rig air bearing. 

3. Menguji kinerja keberfungsian dari axial rig air bearing. 

1.4 Ruang Lingkup  

Agar permasalahan dalam pembuatan rig air bearing ini menjadi jelas dan tidak 

menyimpang dari tujuan, maka penulis menetapkan ruang lingkup yang akan diangkat dalam 

pembuatan rig air bearing sebagai berikut:  

1. Hanya membahas pembuatan part rig air bearing bagian axial. 

2. Hanya membahas proses assembly rig air bearing pada bagian axial. 

3. Hanya melakukan verifikasi keberfungsian dari hasil pengujian dari axial rig air bearing. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan proposal proyek akhir ini, maka digunakan sistematika 

sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang pengambilan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

dan ruang lingkup pembahasan.  

BAB II LAPORAN TEKNIK 

Bab ini membahas dasar-dasar teori yang berhubungan dan menunjang dalam penyelesaian 

rumusan masalah, dan tentang jawaban bagaimana penulis menyelesaikan permasalahkan yang 

diangkat hingga hasil yang diperoleh setelah komponen selesai dilakukan pemesinan dan 

perbaikan gambar kerja. 

BAB III PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari semua rangkaian kegiatan proyek akhir yang 

telah dilakukan dan berisi saran untuk kegiatan proyek akhir terkait. 

 

 

II. 


